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ABSTRAK

Rumah sakit hewan di jembrana ini terdiri dari 5 gedung dan 2 area rehabilitasi
hewan yang dirancang sebagai fasilitas publik yang mendukung kesehatan hewan dan
kesadaran masyarakat pada kesejahteraan hewan. Proyek ini berlokasi di Kaliakah,
Jembrana, Bali, dengan faktor peningkatan kasus rabies tiap tahun. Desain ini
merupakan respons terhadap isu diatas, sedikitnya klinik hewan yang memadai, dan
dibutuhkannya perawatan intensif yang baik bagi hewan. Tujuan perancangan adalah
menciptakan rumah sakit hewan yang mementingkan kebutuhan penggunanya
melalui prinsip arsitektur organik, yaitu: Living structure, Pattern Language (Pola
bahasa), Partisipasi Pengguna, dan Konteks lokal. Penerapan prinsip-prinsip ini
memastikan kenyamanan, kebutuhan, dan keselamatan tiap pengguna. Konsep
utama “Loka Santosa” dihadirkan sebagai pendekatan untuk menjadikan lingkungan
yang aman, sehat, dan fungsi ruang. Desain untuk hewan besar dan hewan kecil
dipisah menjadi 2 bangunan serta ruang-ruang dalamnya yang juga disesuaikan
dengan standar tiap hewan seperti, cahaya, penghawaan, akustik, dan sanitasi.
Perancangan ini tidak hanya memberikan fasilitas medis saja, tetapi juga memberikan
fasilitas non medis untuk hewan kecil seperti grooming dan hotel hewan. Dengan
perancangan rumah sakit ini diharapkan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang kesejahteraan hewan dan lingkungan sekitar melalui desain bangunan.

KATA KUNCI : Rumah sakit hewan, loka santosa, arsitektur organik, kesejahteraan
hewan






ABSTRACT

This animal hospital in Jembrana consists of five buildings and two animal
rehabilitation areas designed as a public faality that supports animal health and
public awareness of animal welfare. This project is located in Kaliakah, Jembrana, Bali,
with a factor of increasing rabies cases every year. This design is a response to the
above issues, the lack of adequate veterinary clinics, and the need for good intensive
care for animals. The design goal is to create an animal hospital that prioritizes the
needs of its users through the principles of organic architecture, namely: Living
Structure, Language Pattern (Patterns of Language), User Participation, and Local
Context. The application of these principles ensures the comfort, needs, and safety of
each user. The main concept of "Loka Santosa” is presented as an approach to
realizing a safe, healthy environment and spatial function. The design for large
animals and small animals is separated into two buildings and the spaces inside are
also adjusted to the standards of each animal such as lighting, ventilation, acoustics,
and sanitation. This design not only provides medical facilities, but also provides non-
medical fadilities for small animals such as grooming and animal hotels. By designing
this hospital, it is hoped that it will increase public awareness about animal welfare
and the surrounding environment through building design.

KEYWORDS: Animal hospital, Loka Santosa, organic architecture, animal welfare
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Minimnya
Klinik Hewan
Penyakit
Mulut dan
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Saat ini di Indonesia setiap orang memiliki hobi yang disukainya dan dilakukan diwaktu
senggang. Memelihara hewan peliharaan merupakan hobi yang tidak bisa dilewatkan oleh
para pecinta hewan di Indonesia. Anjing (Canis familiaris) dan kucing (Felis catus) merupakan
salah satu hewan yang banyak dipelihara di tengah masyarakat. Dengan sifat sosialnya yang
berbeda, anjing dan kucing menjadi favorit sebaglan orang, anjing dengan sifatnya yang setia

dan kucing yang mandirl.

Kesejahteraan Hewan (Animal Welfare)
diatur dalam Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2009 pasal 66 tentang
pemeliharaan agar bebas dari kelaparan,
haus, sakit, penganiayaan,
penyalahgunaan, serta rasa takut dan
tertekan [1]. Ini sebagal bukti bahwa
kesejahteraan hewan dilindungi oleh

negara.



Kabupaten |embrana merupakan daerah
dengan populasi anjing yang banyak. Dengan
populasi  menyentuh  angka  46.243
termasuk anjing peliharaan dan liar,
pemerintah  berupaya  mengendalikan
populasi dengan cara steril dan wvaksin
rabies. Hingga tahun 2023, sebanyak
27.271 ekor anjing telah divaksinasi
rabies, ini menyentuh angka 5897 persen
dari total populasi anjing di jembrana [2].

46.243 populasi
anjing

41.03%

belum

divaksin
5B.97%
sudah
divaksin

Tahun 2025

Kasus rabies tahun ini meningkat dari tahun
sebelumnya, hingga agustus 2025 tercatat 86
kasus positif rabies, naik signifikan
dibanding tahun lalu yang tercatat 56 kasus
[3]. Sementara pada tahun 2023 tercatat 46
kasus rabies dari bulan januari sampai bulan
juni dengan kasus rabies tertinggi pada
kecamatan negara yakni 12 kasus positif,
kasus yang tercatat disepanjang tahun 2023
terdapat 75 kasus positif rabies [4].

Tohun 2023 75 kasus rabies

Tahun 2024 56 kasus rabies

Januari - Agustus 86 kasus rabies

Dinas Pertanian dan Pangan kabupaten Jembrana juga berusaha untuk mencegah penyakit
PMK pada hewan ternak seperti sapi dan kerbau. Hal ini bertujuan agar meningkatkan

kesejahteraan dan ketahanan peternak lokal.

mﬁlgﬂ ekor
(- kerbau

37.052

ekor sapi

5.000 sudah
divaksin

30.642
belum
divaksin

Upaya pencegahan penyakit mulut dan kuku (PMK) pada hewan ternak terus dikebut
Pemerintah Kabupaten Jembrana. Program vaksinasi terhadap sapi dan kerbau digencarkan
menyusul adanya laporan kasus ternak mati yang diduga terinfeksi virus PMK. Hingga
pertengahan Agustus 2025, tercatat hampir 5 ribu ekor sapi dan kerbau sudah divaksin.
Data dari Bidang Kesehatan Hewan (Keswan) dan Kesmavet Jembrana menunjukkan populasi
sapi di wilayah ini mencapai 37.052 ekor dan kerbau 590 ekor. Dari jumlah tersebut, baru
4.998 ekor yang tervaksin, atau sekitar 13,5 persen dari total populasi ternak [5].



Daftar klinik hewan yang berada
di tabanan dan denpasar

Devawen Vet Care Cangee Pt Jirdc Dedt Azuis Sufiendl]  Ball Vetenrary Cline
Ktz Tafanan Senwr

-% Tabanan 71,8 km Denpasar 92 km

Fasilitas klinik hewan yang sedikit di daerah jembrana yang mengharuskan para pemilik
hewan menuju daerah Tabanan ataupun Denpasar untuk perawatan hewan mereka.
Karena jarak yang jauh serta jalan utama antar provinsi, jalan ini sering terjadi macet. Jika
keadaan hewan sudah sangat buruk dan jarak tempuh menuju klinik hewan sangat jauh
dikhawatirkan keadaan hewan akan semakin buruk sebelum mendapatkan perawatan yang
dibutuhkan.

Dari isu itu semua, perancangan rumah sakit di Jembrana diperlukan untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan menyediakan wadah untuk kegiatan sosialisasi
dan program dari pemerintah seperti vaksin rabies dan PMK serta sebagai wadah
kesejahteraan hewan lewat rumah sakit ini. Rumah sakit ini akan mengambil teori
pendekatan arsitektur organik yang memiliki bentuk alami dengan penggunaan material lokal
serta warna yang alami untuk memberikan rasa nyaman dan mengurangi kepanikan hewan.

PENYELESAIAN

Perancangan rumah sakit

ISU/MASALAH

. hewan dengan pendekatan
* Wasusrabies arsitektur organik.

* Pencegahan
PMK

* Klinik hewan
sedikit Menyediakan ruang

untuk hewan kecil
{anjing, kucing hewan
eksotis) dan hewan
besar (sapi kerbau, kuda)



Ayat tentang larangan kekerasan terhadap hewan dalam Q. 5. Al An'am ayat 38 :
A 87 ot om il i a5 L7 R0 2l ) aiin kg il ¥ g 38T 8 2008 e o
D3 A

“ Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan
kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

Secara umum kita dapat berkata bahwa ayat ini bertujan menunjukkan betapa besar kodrat
kekuasaan Allah swt.,, dalam rangka membuktikan kemampuan-Nya memenuhi permintaan
kaum kafir itu, yakni memenuhi kebutuhan binatang yang ada di darat, laut dan udara,
sebagaimana Dia memenuhi kebutuhan manusia. Pernyataan al-Qur'an bahwa binatang-
binatang itu adalah umat seperti manusia juga, menuntut antara lain perlakuan yang
wajar terhadap mereka. Dalam konteks ini, Nabi saw. memerintahkan antara lain agar bila
akan menyembelih binatang supaya mengasah pisau terlebih dahulu, dan bila
menggunakannya sebagai alat pengangkut agar tidak membebaninya melampaui batas
kemampuannya [&].

Dalam tafsiran ayat diatas, prinsip yang didapat dari surat Al An'am ayat 38 adalah :

ﬂ CARE CORE (MEMENUHI KEBUTUHAN HEWAN)

g ETHICAL HAVEN (MEMBERLAKUKAN HEWAN DENGAN BAIK)

Rumah sakit hewan ini didesain dengan pertimbangan dari prinsip Q.S. Al An'am ayat 38
dan ditarik kesimpulan bahwa pendekatan yang cocok untuk prinsip ini adalah Arsitektur
Organik, yang mana pendekatan ini mengusulkan desain dengan skala manusia di
perhitungkan, penggunaan warna alam, dan bangunan yang disesuaikan dengan konteks.



. . RUANG
' *“~LINGKUP

TIPE PROYEK

®
@ +_ " oM o Tujuan utama meningkatkan
— g & # kesejahteraan hewan dan

w U = kesehatan masyarakat.
Pelayanan Kesehatan Instansi
publik pemerintah
LOKASI TAPAK

Lokasi tapak berada di |alan Raya Denpasar -
Gilimanuk, Kaliakah, Kec. Negara, Kabupaten
lembrana, Bali, dengan luas lahan 10.700 m-.

ISU DESAIN

Penekanan comfort / kenyamanan untuk
mengurangi kepanikan dan mendukung
pemulihan hewan. Comfort / kenyamanan
dapat dicapai melalui:

/\ & REGULASI
SJ ﬁg l‘l Y Peraturan Bupati Jembrana Nomor 4

FJ—J— Tahun 2023 Tentang Rencana Detail Tata

Penghawaan Warna Akustik Ruang Kawasan Perkotaan Negara Tahun
2023-2043[7]
:_}{: 10m 60% 30%
= Gs| KDB KDH
Zoning  Pencahayaan
Al KLB : 15 m(3-4 lantai, rumah sakit boleh

sampai 5 lantai)



LINGKUP DESAIN

Perancangan akan mencakup :

o Y@

Tata massa Sirkutasi antar Area medis Ares non
bangunan bangunan medis
LINGKUP TEORITIS

Kajian akan mencakup :

LI

Pendekatan Veterinary facifity Human - animai Sistem dan
arsitektur organik design bond organisasi ruang

BATASAN DESAIN FUNGSI

Batasan desain

Perancangan detail interior yang terstandar untuk manusia yang sama persis
untuk rumah sakit pada umumnya dan menghadirkan fasilitas rekreatif untuk
manusia bukan lingkup perancangan ini.

Fungsi pelayanan Supporting service

= Zona publik dan administrasi Pet boarding/penitipan hewan

* Fona pelayanan medls hewan * Pet grooming
= Zona penunjang medis * Pet shop
+ Zona bedah dan perawatan intensif = Pet training

» Zona kesehatan reproduksl
« Zona rehabilitasi

= Zona isolasi

= Zona edukasl dan konsultasi
* 7ona penunjang

= Fona Back of House (BaH)



MAKSUD
DAN TUJUAN

MAKSUD

TUJUAN

Maksud perancangan rumah sakit hewan ini agar
dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan
hewan melalui sebuah desain. Rumah sakit ini
dirancang sebagai wujud dari perintah untuk '
memenuhi kebutuhan makhluk hidup' (Q.5. AL an'am :
38). Dengan menghadirkan comfort ruang yang
disuaikan dengan psikologis dan kebutuhan hewan,
agar elemen arsitektur dan kesehatan dapat menyatu
dengan baik.

Merancang tempat pelayanan publik yang tidak hanya
ruang untuk perawatan medis saja tetapi juga untuk
perawatan non medis yang dibedakan berdasarkan
ukuran hewan agar tercapal keseimbangan psikologis
serta kondisi lingkungan yang ramah bagi pengguna.

Menciptakan kesinambungan antara bentuk,
fungsi, dan pengalaman pengguna melalui
pola desain yang konsisten dan mudah
dipahami.

Melindungi kesehatan hewan, manusia, dan
lingkungan (konteks) yang mendukung
kesejahteraan hewan serta kesehatan
masyarakat (QS. Al an'am : 38)
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PET RESOURCE CENTER

Profil bangunan

Arsitek : RA-DA

Lokasi : Bentonville, United States

Luas : 6.096 m*

Tahun: 2023

Tipologi : Rumah sakit dan kemunitas hewan

‘J:r ITigen
.. o '.:‘l
= =l ]
B {—
, Legenda :
AL Area komunitas dan kucing
B: Pusar sukarelawan
C Durdoor area
O Support center
E Area medis

Pet Resource Center merupakan bangunan
multifungsi yang dirancang untuk melayani
kebutuhan kesehatan, perawatan, dan
kesejahteraan hewan sekaligus menjadi
pusat edukasi serta interaksi masyarakat.
Bangunan ini biasanya memiliki arsitektur
modern dan terbuka, dengan perpaduan
ruang dalam dan ruang luar yang ramah
hewan maupun manusia [8].

Bukannya berada di pinggir kota, bangunan
ini terletak di pusat kota, mudah terlihat, dan
mudah diakses oleh semua orang. Bangunan
ini memiliki pusat medis untuk hewan dan
untuk  penyelamatan  sekitar, pusat

 komunitas yang penuh dengan kegiatan

keterlibatan bagi penduduk setempat, dan
pusat dukungan bagi semua pecinta hewan
dan hewan. Acara-acara seperti Merajut
dengan Anak Kucing, Jumat Asuh, dan Sabtu
Adopsi menjaga mereka tetap terhubung
dengan masyarakat dan menjadikannya
model bagi pusat-pusat perawatan di masa
mendatang [8].



Bangunan ini memiliki area komunitas yang digunakan untuk

kegiatan bagi penduduk setempat dan pusat dukungan para
pecinta hewan. Area komunitas menggunakan material kaca
agar terkesan terbuka untuk siapa saja yang ingin berkunjung
ke tempat ini. Area komunitas juga terdapat cafe yg berada di
sebelah pintu masuk.

Bangunan ini memiliki tempat penampungan hewan liar
anjing dan kucing. Area anjing berada di lantai bawah,
sedangkan are kucing di lantai atas bersampingan dengan
area komunitas. Penghubung area anjing dan kucing berada
pada tangga bagian selatan area komunitas. Area anjing
memillki area outdoor untuk bermain dan melatih anjing, area
kucing juga memiliki area cutdoor untuk bermain tetapi diberi
sekat dengan kasa kawat. Area out door kucing terhubung
langsung dengan tempat istirahatnya.

Fungsi utama bangunan ini adalah klinik hewan yang memiliki
lobi berbeda dengan area komunitas. Lobi klinik hewan
berada di bagian selatan bangunan yang menggunakan
material kaca untuk memberikan kesan terbuka bagi

pengunjung.

Selain area - area yang sudah disebutkan tadi, terdapat area
sukarelawan yang berada ditengah bangunan yang
menghubungkan area komunitas dengan klinik. Bangunan ini
Jjuga menerima donasi untuk hewan liar yang ada di tempat
penampungan.
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RUMAH SAKIT HEWAN JAKARTA

Profil bangunan

Arsitek: -

Lokasi : JI. Harsono RM No.28, Ragunan,
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Luas 1 5.575 m?

Tahun: 1992

Tipologi : Rumah sakit hewan dan pet shop

Rumah Sakit Hewan |akarta (RSH|) adalah
rumah sakit hewan pertama dan terbesar di
Indonesia. Tempat ini berdekatan dengan
Taman Margasatwa Ragunan, sehingga
lingkungannya tetap hijau dan membuat
suasana menjadi nyaman bagi hewan serta
pengunjung. RSH] didirikan pada tanggal 31
Agustus 1992 oleh Yayasan Sapta MNawami
Bhakti, dan diresmikan pada 28 Desember
1893 oleh Ibu Tien Soeharto. Saat ini, RSH)
dikelola oleh Dinas Ketahanan Pangan,
Kelautan, dan Pertanian (KPKP} Pemerintah
Provinsi DK| Jakarta.



Dalam hal arsitektur dan tata ruang, RSH] menerapkan konsep
bangunan fungsional yang memiliki bentuk rendah dan terbagi
ke dalam beberapa blok. Desain ini disesuaikan dengan kondisi
iklim Jakarta yang panas dan lembap. Bangunan dilengkapi
dengan ventilasi yang besar, atap tinggi, dan pencahayaan

| alami yang cukup sehingga ruangan tetap bersih dan nyaman
bagi hewan. Area rumah sakit dibagi menjadi beberapa zona,
yaitu zona publik, semi-steril, steril, dan zona servis. Alur
pergerakan diatur agar pengunjung, staf, dan hewan sakit tidak
saling bersentuhan, sehingga menjaga kebersihan dan
mencegah penyebaran penyakit.

Fungsi utama RSH] adalah sebagai pusat pelayanan kesehatan
hewan yang menjadi rujukan di wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Berbagal layanan yang tersedia antara lain poliklinik hewan,
laboratorium untuk pemeriksaan, ruang operasi, ruang rawat
inap, toko obat hewan, serta layanan darurat 24 jam. Selain itu,
RSHJ juga menyediakan fasilitas pemulasaraan hewan seperti
kremasi dan pemakaman. Bangunan rumah sakit ini dilengkapt
dengan area hijau yang berfungsi sebagai tempat beristirahat
dan peneduh, sehingga suasana di sekitar terasa lebih tenang
dan alami.

Dari segl pemandangan, RSH) dikelilingi oleh tumbuhan hijau
yang berperan sebagai penghalang alami terhadap suara dan
panas dari lingkungan sekitar. Tumbuhan ini juga membantu
membuat suasana tenang bagi hewan yang datang berobat.
Area luar seperti taman dan tempat pemulihan hewan
dirancang terbuka agar hewan tetap mendapat sinar matahari
yang cukup dan sirkulasi udara yang baik. Secara keseluruhan,
arsitektur Rumah Sakit Hewan |akarta menunjukkan gabungan
antara fungsi medis terhadap hewan, kenyamanan psikologis
hewan, serta prinsip arsitektur berkelanjutan yang sesuai
dengan iklim tropis.
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PRESEDEN PENDEKATAN

AMAZON SPHERES

Profil bangunan

Arsitek : NBB)

Lokasi : Seattles, United States
Luas: 6.7 ha

Tahun: 2018

Tipologi : Workplace, taman botani

-

A Lobi

B. Retail

C Looding dock

D, Pintu masuk garasi
E Area taman

Sebagian besar perusahaan teknologi
menermpati kampus-kampus yang rindang di
pinggiran kota, tetapi Amazon telah

berkembang pesat di pusat kota Seattle dan
mendapatkan banyak energi inovatifnya dari
lokasinya di kota besar. Kantor pusat baru
peritel daring raksasa ini menggandakan
komitmennya terhadap keterlibatan
perkotaan, menciptakan lingkungan yang
terdirl dari gedung-gedung, plaza, dan ruang
terbuka publik yang terhubung secara mulus
dengan tatanan metropolitan Seattle yang
sudah ada. Elemen paling ikonisnya adalah
tiga bola kaca yang menaungi taman botani
bertingkat yang dipenuhi 40.000 tanaman
yang diambil dari hutan awan dataran tinggi
dari lima benua [9].



Bangunan bola ini adalah workplace sekaligus taman
konservasi botani. Beberapa tanaman yang ada didalamnya
merupakan tanaman yang telah punah di alam liar dan cukup
langka. Workplace didalamnya juga termasuk tempat
konservasi dan area publik yang dibuka tiap hari sabtu, minggu
pertama dan ketiga setiap bulan. Sehingga untuk orang umum
yang ingin masuk kedalamnya harus reservasi, pengecualian
untuk orang yang bekerja di amazon dan jika mereka
membawa tamu maksimal 6 orang untuk masuk kedalam.

Terdapat air terjun dan sepasang dinding hijau yang ditanami
tanaman menciptakan suasana nuansa hutan. Agar semua
flora tetap terjaga, iklim di bangunan ini diatur pada suhu 21 C°
dan kelembapan 60% di siang hari, kemudian berubah menjadi
13 C° dan kelembapan 90% di malam hari. Untuk para pekerja
amazon, mereka dapat bekerja, meeting, bersantai di teras
bangku panjang maupun di bangku 'sarang burung'.

Struktur berbentuk mirip sarang lebah yang tidak memiliki
sudut. Terbuat dari baja untuk ketahanan yang lebih kuat dan
rangka kaca berbentuk segitiga yang merupakan bentuk paling
stabil dalam struktur. Kaca yang digunakan merupakan kaca
dengan lapisan film pada tiap lapisnya untuk mengurangi
panas berlebih masuk ke dalam bangunan.

Sirkulasi tiap lantai menggunakan tangga karena konsep ruang
kolaboratif dengan suasana kanservatorium batani. Maka
sirkulasi vertikal lebih baik menggunakan tangga daripada
eskalator.
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PRESEDEN PENDEKATAN
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SENDAI MEDIATHEQUE

Profil bangunan

Arsitek : Toyo Ito & Associates

Lokasi : Sendai, Japan

Luas:21.682 m*

Tahun : 2001

Tipologi : Perpustakaan, galeri seni, community place
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Dengan tujuan merancang pusat
media budaya transparan yang
didukung oleh sistem unik untuk
memungkinkan  visibilitas  dan
transparansi penuh kepada
masyarakat sekitar, Sendai

Mediatheque oleh Toyo Ito bersifat
revolusioner dalam rekayasa dan
estetikanya [10].

Bangunan yang merupakan tempat
komunitas, galeri seni dan
perpustakaan ini  menghadirkan
tempat yang transparan yang
pemandangannya mengarah
langsung ke jalanan.

Legenda :

A Pintg masuk
B. Panggung

C Plaza

D. Kafe

E Toko

F- Meja informasi



Lantai dasarnya terdapat plaza dan panggung untuk
pertunjukan, terdapat kafe serta toko dan meja infirmasi. Di
lantai 2 terdapat pusat informasi dan buku khusus anak-anak.
Perpustakaan berada di lantai 4, sedangkan galeri seni di lantai
8 5 dan 6 dan Lantai 7 terdapat kantor studic seni.

¥ Struktur bangunan ini terbuat dari enam lempengan baja
W berusuk, masing-masing setebal 15-3/4 inci, tampak melayang
dari jalan, ditopang oleh tiga belas kolom kisi baja vertikal yang
membentang dari bidang tanah hingga atap. Kualitas visual
yang mencolok inim merupakan salah satu karakteristik paling
mudah dikenali dari proyek ini, sebanding dengan pepohonan
besar di hutan, dan berfungsi sebagal poros cahaya sekaligus
penyimpanan untuk semua utilitas, jaringan, dan sistem. Setiap
denah memiliki bentuk bebas, karena kisi-kisi kolom struktural
tidak bergantung pada fasad dan diameternya berfluktuasi
L saat membentang dari lantai ke lantai [10].

Empat tabung terbesar terdapat di sudut lempengan baja yang
mana sebagai penopang utama bangunan. Bentuk dari tabung
bangunan ini terinspirasi dari bentuk batang pohon yang
bentuknya tidak teratur.

Material yang dipakai bangunan ini yaitu lempengan baja
sebagal plat lantal, tabung sebagai kolom, dan kaca sebagal
fasad bangunan menghasilkan desain yang sederhana tetapi
menarik secara visual dan sistem kegiatan yang kompleks.

14
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PENDEKATAN ARSITEKTUR ORGANIK

Arsitektur organik adalah pendekatan arsitektur yang berupaya membangun hubungan
harmonis antara manusia dan alam, dengan memanfaatkan solusi desain yang

mengintegrasikan lokasi bangunan, furnitur, dan alam sebagai satu kesatuan yang kohesif
[11].

Christopher Alexander

Arsitektur organik menurut beliau menekankan
bahwa bangunan dan lingkungan harus terasa
hidup, harmonis, dan manusiawi, menciptakan
ruang yang nyaman secara psikologis dan
emosional. la memperkenalkan Pattern Language,
yaitu sistem ratusan pola desain yang muncul
secara alami dalam arsitektur tradisional dan
kehidupan sehari-hari, yang dapat digabung untuk
membentuk kesatuan ruang yang organik dan
berkelanjutan.

Alasan memilih pendekatan ini adalah karena masalah klinik hewan sedikit dan tidak
memadai serta dari kasus rabies dan pencegahan PMK memeriukan keterhubungan dan
kehidupan dalam ruang agar menciptakan kenyamanan ruang bagi pengguna. Dalam
pendekatan ini juga memuat prinsip Pattern longuage (pola bahasa) dan partisipasi
pengguna yang berguna untuk membentuk ruang yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Hal ini sesuai dengan 3 tujuan perancangan rumah sakit hewan untuk mencapai kondisi
lingkungan yang nyaman secara psikologis, bentuk, funsi dan pengalaman pengguna yang
berkesinambungan, dan mendukung kesejahteraan hewan, masyarakat serta lingkungan.

Prinsip -
islami Tujuan Strategi
2 3 Pendekatan desain &
perancangan

Masat‘ahﬂsu \j \—’Z
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Prinsip arsitektur organik menurut Christopher Alexander dalam bukunya yang
berjudul The Nature of Order (2002-2005) :

« [living structure : Bangunan harus terasa hidup (living structure) dan mendukung
aktivitas manusia. Lingkungan yang “hidup” memunculkan keseimbangan
emosional dan kenyamanan bagi penggunanya.

e Pattern Language (Pola bahasa) : Mengidentifikasi pola desain yang muncul secara
alami dalam arsitektur tradisional dan kehidupan sehari-hari.Pola-pola ini dapat
digabungkan untuk membentuk ruang yang harmenis dan organik.

« Partisipasi Pengguna : Pengguna seharusnya berperan dalam proses desain,
sehingga ruang yang tercipta sesuai kebutuhan manusia dan budaya lokal

= Konteks lokal : Bangunan harus responsif terhadap lingkungan, iklim, dan budaya
sekitar.

Prinsip Q.S. Al An"am ayat 38:

* Care core : Memenuhi kebutuhan binatang dengan menyediakan tempat tinggal
yang nyaman sesuai dengan kebutuhannya.

 Fthical haven : Menciptakan suasana tempat dengan memperhatikan kebiasaannya
untuk memberikan rasa aman dan nyaman.

Konsep inti

* Living stucture : Bangunan harus terasa hidup dan mendukung aktivitas pengguna
agar memunculkan keseimbangan emosional dan kenyamanan.

* Pattern Language (Pola bahasa) : Mengidentifikasi pola desain yang muncul
secara alami dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digabungkan untuk
membentuk ruang yang harmonis.

= Partisipasi Pengguna : Pengguna harus berperan dalam proses desain, sehingga
ruang yang tercipta sesuai kebutuhan.

» Konteks lokal : Bangunan harus responsif terhadap lingkungan, iklim, dan budaya
sekitar.

= Care core : Memenuhi kebutuhan binatang dengan menyediakan ruangan yang
nyaman sesuai dengan kebutuhannya.

» Ethical haven : Menciptakan suasana ruang dengan memperhatikan kebiasaannya
untuk memberikan rasa aman dan nyaman.

Tautan ke preseden

Keberhasilan pendekatan ini dapat dilihat pada Amazon Spheres dan Sendai mediatheque
yang membentuk struktur bangunannya terinspirasi darl alam sekaligus membuat suasana
ruang yang ‘hidup’ (living structure) memberikan rasa keseimbangan emosional dan kenyaman
dalam beraktifitas.
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STRATEGI DESAIN

Mengambil bentuk
persegi dengan sudut
tumpul dari bentuk
lengkung atau kurva
dengan menghadirkan

« Material yang
tepat

Menggunakan material
Fukal"yang_ umum
digunakan seperti bata
mearah, batu alam,
bambu untuk dinding

bentuk halus mengikuti
lanskap

Membedakan antara zona
hewan besar dan kedil, lalu
hewan kecil dibedakan lagi
menjadi kucing, anjing.
hewan eksotis, unggas dan
ikan. Membedakan ruang
rawat inap dengan ruang
isolasi hewan agar penyakit
tidak menyebar ke hewan
lain.

i
I
I
L]
1]

* Sirkulasi dan
aksesibilitas

u

- -

Membentuk sirkulasi
yang mudah dijangkau

oleh pengguna dengan

memperhatikan jenis
hewan dan transisi
antar bangunan
maupun ruang

Bentuk fasad menyerupai

bambu dengan bentuk

lengkung dan saling terikat

satu dengan lainnya agar

tahan terhadap cuaca

“ekstrem

Mempertahankan

‘beberapa pohon pada

tapak dengan membuat
blok plan yang

mengikuti kondisi tapak.
Labih memilih tanaman
lokal yang mudah dicari



PENELUSURAN

KONSEP

)




21

-« ANALISIS FUNGSI
DAN RUANG

\
I

Rawat inap
Fungsi utama rumah sakit | Medis
hewan sebagal wadah darl
pelayanan kesehatan hewan Rawat jalan
Pemeriksaan
Rehabilitasi

Non Medis Menjadi fasilitas
pendukung pelayanan
kebutuhan dan perawatan
hewan
Pet
: Pet hotel
grooming




RAWAT
MEDIS
INAP
RAWAT
JALAN
PEMERIKSAAN
NON
MEDIS
SERVIS

® & @

RUANG ISOLASI
RAWAT INAP
UGD

ICU

RUANG POLI (PEMERIKSAAN)
RUANG INFUS

RUANG REHABILITAS HSIK
RUANG NEBULIZER

RUANG RONTGEN DAN USG
LABORATORIUM

PENITIPAN HEWAN
PET GROOMING

PARKIR

TOILET

RUANG STAFF
LAUNDRY/WASHROOM
APOTEK

GUDANG PERALATAN
COLD ROOM (RUANG VAKSIN)
MEP

RUANG TEKNISI
LOADING DOCK
AMBULAN

LOBI

RUANG ADMINISTRAS
RUANG DIREKTUR
MUSHOLA

RUANG TUNGGU
RUANG ARSIP
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% ANALISIS PENGGUNA
DAN AKTIVITAS

PENGELOLA

Durasi Pengguna

Primil
F=wan
4l oreng

TENAGA

MEDIS
7 A
- "a::

:I kIE' Sermaisl ApoEeier Tmkm=i eluges
war: 13 ~Forarg . laBoralonum:3 rofielog i3
=ren orang crang

TENAGA
NON MEDIS

ﬁﬁlki

F::'I:n.r 3
Surug bﬂ:uﬂdalt =

Total pengguna

Fengelola

197 orang

24jam
Tenaga medis
8 24 jam
Tenaga non medis .
24 jam
Pengunjung
7 jam
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Menjaga keamanan sekitar
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AKTIVITAS PENGGUNA

PENGELOLA

TENAGA MEDIS

PENGUNJUNG
MEDIS

NON MEDIS




KUANTITAS RUANG

NAMA RUANG UKURAN JUMLAH TOTAL
RUANG SOLASI SEmZA 130 mI E&1 260'm3
RAWAT INAP. S=migi30mz 6a1 250 mz
-nﬁﬁ?n;—"-_"""_"""" 55 m2 & 130 mz E21 2533
UED: 55 mz & 130 m2 E&1 450 m2
RUANG BEDAH 75 mz z 150 m2
RUANG FOLI FEMERINSAAN] S5 m2 A 130mZ E&1 430 mz
RUANG INFUS 30 m32 & 100 m2 L E | 125 m3
RUANE REHABILITAS Figt 30 m2 & 75 m2 651 125m3
RUANG NEBLLZER Emz ; 2= mz
RUANS RONTGEN DAN USG 100 m2 1 100 m2
RUANG GELAP [MEMBACA RONTGEN) 20 m2 &T5.m32 A5 735 m3
LABORATORILIM IEmzATEmi 181 125.m32
FEMITIFAN HEWAN 18 m2 z 1Em2
FET GROOMING 100 m2 1 100 m2
PARKIR somz 1 som
TOILET Mmz 1 =mz
RLUANG STAFF 100 mz2 z 200 mz
EAUNDEY/ WASHROOM 208 m2 1 200-m32
AFOTEK 16 m3 7 3zmz2
GUDANG FERALATAN 125 m2 a2 m2 450 480 5.000 m2 & 350 m2
COLD ROOM (RUANG VAKSIN) ELE g 240 mid
MEF 25 m32 il 50 m2
LOADING DOCK 50 m2 1 Soma
AMELLAN T5m2 1 7S mz
L& 20 ma i om2
RUANG ADMINISTRASI ) m2 1 12mz
RUANG DHREKTUR 15 m2 1 16 mz
AREA DUTDOOR HEWAN 16 m2 1 1Emz
MUSHOLA 20m2 Z B0 m2
ALANG TUNGEL 75 mi 2 150 m2
RilANS RAPAT 43 mT 1 75 mz
RUANE &RSIF 5 mz | o
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KUALITAS RUANG

MNAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN SANITASI AKUSTIK VIEW
RUANG [SDLASI Almrmi Bumtan 50200 L Az, Bdstan Emamas  |Scundoroling 304304 —
RAWAT N4 Mo, Buatan Sh3001us | Alei Sustan Zans semistenl | Soundpeosting SO SBA) s
EEREE;-" T ke Busre 30300 Aloit: By Zohasemisterd | Seindpraefens 50 08141 -
UED Al Simtan 30303 by lzm, Sustan Zons =il = gBiA] a
RUANG BEDAH Alami Elmtsn 00500 i Al Bustan Zoneates!  [Solnfeensfing SO BBIA) =
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ANALISIS BENTUK

1.

Dimulai dari blok plan yang sudah
dibuat pada tapak.

2.

Membuat bentuk massa besar
sesuai dengan blok plan.

3.

Mengurangi massa sesuai dengan
blok plan serta membuat kotak
sebagai bentuk dasar dari bangunan

4.

Membuat bentuk segitiga pada
bangunan non medis, sosial dan
medis hewan kecil dengan
pertimbangan arah datangnya angin
paling dominan



i 3 ANALISIS TAPAK

Tapak berada di lokasi strategis di jalan utama dengan kecamatan negara yang merupakan wilayah
pusat sarana pelayanan umum. Akses ke tapak mudah dilalui dari arah gilimanuk maupun dari arah
denpasar. Tapak merupakan bekas dari rumah makan yang sudah tidak beroperasi lagi dan tinggzal
menyisakan tanah kosong saja. Tapak miring 24 derajat ke arah timur terhadap arah utara.

SPBU Kaliakah

Terminal Negara

Rumah warga

e 90.45m - . .
" dengan jalan yang lebar

Rumah warga

w Berada disamping jalan
arteri sehingga ramai

DIMENSI TAPAK
14.255 m2

m;a:l’ﬂ

Beberapa pohon besar di
tapak tetap dipertahankan

1379 m
@)

Karena tapak mengambil
tanah sawah, perlu
persiapan yang baik

102.7 m T




REGULASI & SIRKULASI

Luas lahan : 14.225 m2

- KDB Peraturan bupati [embrana nomor 4 tahun 2023

* KDH40% =40% X 14.255=5.702 m2

* KDE 60% = 60% x 14.255=8.553 m2

Jumiah lantai bangunan maksimal
3 lantai/15 meter (rumah sakit
boleh 5 lantai).

= KIB3=3 x14.255=42.765m2

T

* G5B =10 meter
* Parkir 6.625 m2

Bangunan
Kebutuhan luas bangunan pada tapak = 5.618 m2

* KDB 60% =860% x 14.255=8.553 m2

Sisa kebutuhan = 2.935 m2
Sisa dari lahan ini dipakai untuk lanskap, area
outdoor hewan dan parkir.

Sirkulasi jalan
utama

Sirkulasi
pedestarian

Sirkulasi kendaraan
pengguna

Sirkulasi servis (utilitas &
emergency)

'\‘ F

T ———
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o 3 B 4 =% mih

* Pembayanga
barat pada b
* Pembayanga

o * Arah angin dominan berasal dari arah
selatan dengan kategori gentle breeze
10- 20 km/jam.

* Arah angin sekunder berasal darj arah
barat dayas dengan kategori light
breeze 5- 10 km/jam.

* Arah angin tersier bDerasal dari arah
tenggara dengan kategori light breeze

r 5-10 km/jam.

T-10Emih @ 10-J0omih @ - W ik 1 ﬁ i
- -

!
— - o

n pada jam 07.00 WITA terlihat memanjang ke arah
ulan februari matahari condong ke arah selatan. 07.00 WITA
n pada jam 08.00 WITA tferiihat pendek mendekati

bangunan,
* Pembayangan pada jam 12.00 WITA teriihat sejajar dengan )!
bangunan karena matshari pas diatas bangunan. oo} .
* Fembayangan pads jam 16.00 WITA terlihat memanjang kearah . ‘::"'#|#.f
timur dan posisi matahari yang condong ke selatan pada bulan UQTGU WI’I’A

februari.

sinar matahari

Bangunan medis
[~ hewan kedi [ 2
I mendapatkan ; -l \
| (===
pelinghanyak 12.00 WITA

diantara
bangunan lain

16.00 WITA

Ruang isolasi
L menghadap

selatan dan utara

dgar sisi paling

Samaz seperti bangunan isolasl, bangunan
medis hewan ternak menzhadap selatan dan

utara karena hewan besar memerlukan udara IR LU y Sng
_ terkena sinar
yang lebih banyak
' matahari
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Analisi angin
Prinsip :

* Pattern language : Pola desain + Konteks lokal : Karena tapak

memiliki vegetasi yang

= Living structure : Bentuk

bangunan menyesuaikan YSREmEmbentil s

banyak menghubungkan

arah datangnya angin paling memang sudah ada

bangunan satu'dengan lainnya didalamnya, vegetasi
tersebut dipertahankan

dengan wjuan membelokkan

dominan ditapak sehingga - : :
memunculksn kenyamanan sesuai dengan fungsinya, angin

termal untuk kegiatan dapat masuk ke celah

bangunan agar dapat
menurunkan suhu didalamnya.

didalam bangunan. angin ke arah area parkir.

Partisipasi pengguna :
Bangunan medis hewan
besar mendapatkan angin
lewat celah antara bangunan
isolasi, sedangkan bengunan
medis hewan kecil
mendapatkan angin melalui
celah pada lantai 2 sehingga
angin dapat bergerak sesual
bentuk bangunan.

Ethical haven : Darl bentuk
bangunan non medis
maupun medis, angin dapat
dengan mudah mengalir
diantara bangunan yang
tentu pengguna akan merasa
nyaman daripada
menggunakan penghawaan
buatan.

Care core : Bentuk bangunan
{uga disesuaikan dengan
pasisi ruang dalamnya
dengan penambahan bukaan
sepert jendeis atau rooster
demi kenyamanan ruang

rawat inap hewan.

Analisis matahari
Prinsip :

* Living structure : Massa

37

bangunan diatur
sedemikian rupa unk
mMengurangi panas
matahari dengan bantuan
angin untuk kenyamanan
termal.

+ Partisipasi pengguna:

Bangunan sosial
ditempatkan ditengah
bangunan medis hewsn kecil
dan bangunan non medis
Yang memang posisi
tersebut mendapatkan
cahaya matshari yang lebih
kecil szat pagi hari. Karena
bangunan sosial berbemmuk
plaza yang menggunakan
material roster, subu
dalamnya akan mudah turun

pada saatsore hark

Konteks lokal : Sama seperti
analisis angin diatas, vegetasi
yang sudah ads ditapak tetap
dipertahankan untuk
mengatur banyaknya cahaya
matahari yang mengenai

bangunan.

Pattern language:
Menempatkan bangunan
medis hewan besar
menghadap utara selatan
untuk mengurang panas
berlebih karena hewan besar
lebih membutuhkan
kenyamanan terrmal yang
sejuk.

* Care core : Penggunaan

vegetasi joksl peda deszain,
area ourdoor hewan
menggunakan vegetasi
dengan tajuk lebar sebagal
naungan dan membertuk
iklim mikro yang nyaman.
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« Curah hujan bulan januari 2025 lumayan tinggi terutama pada tanggal 26, tetapi tidak
menyebabkan masalah serius seperti banjir. Rata-rata curah hujan ini adalah 8.58 mm

* (urah hujan bulan september terdapat kenaikan pada tanggal 10 dengan curah hujan
tinggi yang menyebabkan banjir besar di daerah negara. Rata-rata curah hujan bulan ini
adalah 21.38 mm

Karena curah hujan yang tiba - dba naik pada bulan
september 2025, bangunan didesain dengan
saluran air pada sampingnys agar air tidak masuk
kedalam gedung.

Iklim indonesiz yang tropis lembab membuat
desain bangunan maupun ruang harus mengalami
ventilasi silang agar mencegah perkembangan
bakeeri dan jamur

=

1

~

)
Analisis hujan
Prinsip :

= Pattern language :

» Living structure :
Menambahkan kanopi pada

* Konteks lokal : Karena tapak

Menerapkan ventlasi silang

agar kelembapan dalam lorong tenah mitad 2

ruangan berkurang untuk bangunan medis hewan kecil,

mencegah janmur dan bakter Stk meacegan alr

berkembang. masuk kedalam ruangan.

* Partisipasi pengguna : = Ethical haven : Menggunakan

Ruang rawat inap hewan material yang tahan air hujan
yang didesain dengan lorong

terbuka dari material roster

pada cat outdoor untuk
mencegah rembesan air hujan
agar hewan mendapatkan jika terdapat kebocoran dan
udara alami. untuk cat indoor menggunakan
cat yang mencegah

pertumbithan jamur.

berada disebelah persawahan,
dibutuhkan vegetasiyang
memiliki akar tunggang kuat
urtuk menahan tanah dariair
hujan.

Care core : Area outdoor
hewan yang luas juga
ditsmbahkan tempat istirahat
Rewan ketika hujan maupun
terik, tidak lupa jugs dengan
vegetas] tajuk lebar sebagai
peneduh untuk menurunkan
suhu.
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KEBISINGAN & VEGETASI

* Pohonloh=r

« Tinggi pohon 30 meter
+ l=harsjuk 1.5 meer
* jumizh:5

* Bungs gzoks

* Tingei pochon 1 meter
* lgbarisjuk 1.2 meer

* jumizh:6

Tirigei pohon 7 meter.
jebsr=jk 30 cm)

B R

e s Ll T EEZ T L2t S + E L

7| B e8 S—
?| -I ;‘\%‘

-
—————
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* Pohon beringin

* Tmeg pohon 40 meter
= debar tajuk 30 meter

* jumiah:i

Pohon ketcspang
Tinggl pohon 10 meter
iebartajuk Em
jumiah:3

Pohon surgs

Tmgg pohon 15 meter
lebarajuk Tm

dumiah 1

JI. Udayana
Vegetasi yang berada di pinggir tapak
juga tezap diperahankan. Selain untuk
estetika, vegetasi ini juga digunakan
==bagai barrier kebisingan dari jalan.
LSedangkan vegetasi dalam tapak tetap

dipermhankan dan dimanfaatkan
sebagal naungan area parkir

ﬁ Max 77 dB

ﬁ 70- 80 dB

T—1

-

b 70-95 dB
' 80dBatau
lebih

Analisis vegetasi dan kebisingan

Prinsip :

» Living structure :
Memperahankan vegetasi
pada pinggir jalan untuk
mengurangi kebisingan dari
jalan.

» Partisipasi pengguna : Area
ourdoor hewan yang
ditambahkan barrier vegetasi
untuk mengurang:
kebisingan dari hewan ke
dalam bangunan maupun
keluar area.

* Pattern language:
Menambahkan vegetasi tajuk
lebar pada area parkir untuk
mendptakan iklirm mikro yang
sejuk dengan
mempertiimbangkan pengzuna
yang selalu memarkirkan
kendaraan dibawah raungan.

* Ethical haven : Menggunakan
vegetasi tajuk besar untul srea
parkir dan area outdoor hewan
dan menggunakan vegetasl
dengan akar yang dapat
menahan tanah di sepanjang
jalan dalam mpak.

Konteks lokal :
Mempertahankan vegetasi
besar dan pinggir jalan pada
tapak untuk dimanfaatkan
sebagsi barrier dan peneduh.

Care core : Menggunakan
material peredam kebisingan
pada lorong rumah sakit
untuk mencegah kebisingan
ketuar dari dalam bangunan
yang merupakan sumber
kebisingan.



Struktur menggunakan rigid
frame dengan grid 1010 m
talu disesuaikan dengan
bentuk bangunan yang
lengkung,

Pondasi menggunakan
pondasi tiang pancang pada
bangunan medis hewan kecil
agar kuat menahan beban
mati maupun hidup.

@ Sumber air hydrant
Box hydrant

===== |aringan air
. Tandon air utama

Penempatan titik box hydrant
pada jarak 35-38 m.

Titik antar sumber air dengan
jarak 100 m,

¢ Power house

B Panel listrik

Penempatan power house
dekat dengan bangunan
untuk mempermudah
pemeliharaan.
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SINTESIS ANALISIS &
PENGEMBANGAN KONSEP

Bentuk
bangunan

Material yang
tepat

Fasad

Zaning ruang

Sirkulast &
aksesibitas

Lanskap

AWAL

Memoentuk pola persegi
dengan alur yang lebih halus
menyesuaikan vegetasi pada
tapak dan kebutuhan rumah

sakit

Memakai material lokal
seperti bata merah, batu alam
sebagal material fasad pada
dinding dengan pola lengkung
sepertl bentuk bangunannya

Bentuk fazad melengkung
mengabil bentuk dari bambu
serta saling terikat satu sama

lain agar kuat beradaptasi

dengan iklim

Zoning ruang yang membedakan

antara hewan ukuran besar
dengan kecil, dibedakan lagi

untuk hewan air, berkaki 4 dan
berkaki 2. Dengan pertimbangan

kenyamanam hewan

Sirkulasi antar ruang yang
jelas dengan transisi yang
baik demi mengecah
penyebaran penyakit ke
hewan maupun manusia

Mempertahankan beberapa
vegetasi tapak, memilih
tanaman lokal agar

memberikan perasaan tidak

asing bagl pengguna

Rumah sakit memerlukan
sudut yang tumpul agar
mudah saat dibersihkan,
vegeiasi tapak yang sudah ada
biss dimanfaatkan sebagai
peneduh sehingga bentuk
bangunan akan menyesuaikan
posisi dari vegetasi tersebut

Pemilihan material lokal
dapat menyesuaikan dengan
iklim daerah sekitar sehingga

bangunan dapat bertahan
lebih lama

Bentuk fasad mengikuti bentuk
bangunan agar terlihat menystu
dan menarik ketika dilihat.
Memiliki bentuk anyaman yang
terinspirasi dari budaya lokal

Hewan mudah panik saat
rmendengar suara keras atau
bising sehingga zoning hewan
berdasarkan jenisnya efektif
mengurangi kepanikan hewan

Beberapa penyakit hewan
dapat menular ke jeniz hewan
yang berbeda sehingga periu

sirkulasi yang baik

Tanaman lokal mudah dicari
dengan perawatan dan harga
yang relatif mudah.
Menciptakan lingkungan yang
terasa umum
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KONSEP INTI

LOKA SANTOSA

o

5

" i

Loka artinya tempat, dunia, wilayah

dengan konteks dunia tempat makhluk

hidup atau kawasan yang memiliki
fungsi.

Santosa artinya aman, sejahtera,
tenang dengan konteks kondisi
yang aman terlindungi

Pendekatan desain

Arsitektur organik
|

|
+
Form living

Desain bentuk bangunan dan ruang 1\\
yang disesuaikan dengan kebutuhan

pengguna dengan menghadirkan J'

|

|

o

elemen alam yang terhubung dengan
ruang dalam dengan luar

g e

Sebuah desain rumah sakit yang
memberikan tempat yang nyaman,
tenang, aman bagi penggunanya
dengan menggunakan material
lokal yang ramah lingkungan untuk
keberlanjutan lingkungan
maupun bangunan sekaligus
menjadi pelopor kesehatan hewan

Integrasi nilai islam

Al Anfam ayat 38 (dalam Tafsir Al-Mishhah jilid 4)

—————

Desain yang berprinsip
pada kesehatan
penggunanya lewat
desain ruang yang baik

nyaman dan tenang
pada bangunan untuk
mempercepat

- pemulihan
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—o Medis hewan kecil

Pat grooming &
g g&

pet shop —0 Bangunan isolasi

Pettraining &:
pet care

———-0 Medis hewan besar

Bentuk bangunan dengan sudut tumpul
memberikan kesan alami dan halus
dengan pertimbangan keterhubungan
pengguna dengan alam, bentuk ini juga
mempermudah pembersihan ruang
sehingga bakteri dan jamur sulit
berkembang.

Bentuk massa yang menghadap utara
selatan sesuai dari arah datangnya
angin paling dominan berguna untung
sirkulasi udara antar bangunan
maupun ruang. Angin juga berguna
untuk menurunkan subu bangunan saat
siang hari.

Pada lantai 2 terdapat ruang
terbuka yang bertujuan agar
angin dapat melewati sela
bangunan. Hal ini diperuntukkan
agar ruang rawat inap hewan
dapat terkena cahaya alami dan
penghawaan alami yang dapat
memberikan rass nyarnan pada
hewan.

Vegetasi pada tapak menggunakan
pohon tajuk lebar sebagai peneduh.
samak perdu dari tanaman lokal agar
menyatu dengan konteks sekitar
tapak. Massa bangunan ditata dengan
pertimbangan arah datangnya angin
paling dominan dan gerak semu
matahari di tapak.




KONSEP LANSKAP

QOutdoor pet

Taman €¢————
training

_» Qutdoor pet
care

Daftar vegetasi lokal untuk tapak:

Tanaman hias

Lxoro
ceccines SiNEnsis

Tanaman peneduh

Tabebuia rosea Prerocorpus Syzygium Hﬂﬂ.::fm Manitkara Cangogo
indicus Lﬂ_fﬂzm aguesm Keguki odorata
Ferkerasan menggunakan paving uniuk Diaftar vegetasi yang dipertahankan dalam tapak ;
parkir dan grass block area outdoor hewan i s
dan taman Tings ponon 1 messr
=bar tajuk 1.2 meter
Jumiah: &
y ki Paten s
o'l « Tinger pohon 10 meter Tmggi pohon 15 metar
= Jehortajs Sm lebart=pk T m
o jlmiah=3 Jumizi: 1
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KONSEP STRUKTUR DAN UTILITAS

Kolom yang digunakan adalah kolom lingkaran
dengan diameter 80 cm. Karena bangunan
memiliki 2 Izntai dan beban hidup yangz ditahan
oleh bangunan bisa dikatakan banyak, sehingga
membutuhkan kolom ukuran yang besar.

-—

Menggunakan grid 10 x 10
meter dan rangka rigid frame
untuk menyaiurkan beban
dari atas hingza pondasi
bangunan, bangunan medis
hewan kedl menggunakan
pondasi tiang pancang agar
kuat menopang beban mati
maupun hidup.

@ sumber air hydrant
Box hydrant

——- _Jaringan air

. Tandon air utama

Penempatan titik box hydrant
pada jarak 35-28 m.

Titik antar sumber air dengan
jarak 100 m. Tandon air utama
diletakkan diantara bangunan
pei grooming dan medis.

1
o Power house

M Panel listrik

Penempatan power house
dekat dengan bangunan
untuk mempermudah
pemeliharaan, Panel listrik
tiap bangunan disediakan
untuk mengatur arus listrik
tiap bangunan.



KONSEP RUANG

Ruang rawat inap kucing
yang memiliki kandang
sejajar atas bawah 2
tingkat selain untuk
menghemat ruang,
kandang sebaiknya tidak
berhadapan. Bukaan
jendela dengan roster
disamping mempermudah
angin bersirkulasi dalam
ruangan.

Ruang rawat inap anjing mirip dengan kucing tetapi berbeda pada ukuran kandangnya.
Kandang bagian bawah khusus untuk anjing ukuran besar seperti golden retriver, husky,
german sepherd, samoyed dan lainnya, sedangkan kandang diatas untuk anjing ukuran
kecil seperti chihuahua, pomeranian, shih tzu, Cavalier King Charles Spanie dan lainnya.

NAMA RUANG | PENCAHAYAAN | PENGHAWAAN | SANITASI |  AKUSTIK
| RAWAT INAP BEDAH Mgl Buatan %0-300 hix Abarmd. Contral Tons seril Soundpiaoting 50 GBLA)
Hmﬁ;mﬂm MEﬁum _____ _A;:ii: ;;::I:r;l:_l-;ﬂ-ﬁ |-'-l: 1 :J._lr;l_’-':_;ﬂ:; _______ ;L'I :l_;;l_::e-;l_- ;u_l'l-ﬂ;';;;‘;; ;;.;.'
RAWAT INAP HEWAN BERKUTU Alamml, Bustan 50-300 s Alarni, Ceneral Zoma semi stirl | Soundproafing 50 JBA)
RAWAT INAP PASCA MELAHIRKAN Alaent, Buatan 50-300 lux Alarril. Cientral Zona sterll 50 gBA)

Desain kualitas ruang pada ruang rawat inap hewan juga sudah diperhatikan pada analisis
kualitas ruang Dengan |lux pencahayaan buatan yang nyaman serta tidak lupa dengan cahaya
alami yang cukup, hewan dapat pulih lebih cepat.
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PENGEMBANGAN
KONSEP




HASIL RANCANGAN
TATANAN MASSA DAN FASAD BANGUNAN

LEGENDA

1.PARKIR

2 MEDHS HEWAN KECIL
3. MEDIS HEWAN BESAR
4 MUSTLA

S_RAWAT INAPAVES
B.MCM MEDIS

Tatanan massa bangunan menyesuaikan arah
datangnya angin paling dominan di tapak.
‘meski bangunan memanjang ke barat dan
timur, terdapat fasad kisi-kisi yang mengurangi
panas matahari masuk kebangunan. '

Fasad bangunan bukan hanya untuk
memperindah bangunan saja, tetapi juga
sebagai kontrol cahaya dan termal bangunan.

Prinsip form living dalam konsep diterapkan
pada fasad bangunan yang menyesuaikan
kebutuhan cahaya matahari pada ruang rawat
inap yang hanya dibutuhkan sedikit untuk
kenyamanan hewan.

49



Lanskap pada tapak bagian hewan besar
difungsikan untuk area rehabilitasi. Bagian
perkerasan terbagi menjadi 2 yakni, rumput
dan pasir.

Hewan ternak membutuhkan area pasir
karena sebagai media untuk mengurangi
tekanan pada sendi dan kaki, serta
mengurangi peluang terpelesat.
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Sedangkan untuk fungsi area rumput
adalah mengurangi stres pada hewan
saat didalam ruang rawat inap,
memberikan permukaan alami, serta
tidak lain adalah area grazing atau
merumput.

Area rehabilitas hewan besar ini
mengambil prinsip care core untuk
memepercepat kesembuhan dengan
memberikan lingkungan habitat alami
hewan.



LANSKAP

Area lanskap belakang bangunan medis
hewan kecll dilengkapi dengan area
rehabilitasi anjing, Anjing membutuhkan
lebih banyak bergerak daripada kucing,
inilah dasar dari dibuatnya area
rehabilitasi outdoor anjing.

Area ini dilengkapi dengan tempat
sampah untuk kotoran anjing dan alat
training khusus anjing. Dibatasi oleh pagar
setinggi 1.5 meter agar anjing tidak kabur
keluar area dan pengawasan menjadi
mudah.
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Denah  bangunan medis
hewan kecil pada lantai 1
merupakan area publik
dimana terdapat UGD dan
poli yang dipisahkan oleh
dinding.

Bangunan memiliki 2 core
yang terletak disebelah
kanan dan kiri, masing-
masing memiliki lift yang
menghubungkan area publik
dengan area rawat inap.

Lift sebelah kiri terhubung
dengan area ruang isolas
hewan. Sama seperti lantai
bawahnya, lantai 2 juga
dipisahkan oleh dinding agar
tidak terjadi kontak langsung
antara hewan denga
penyakit menular dengan
yang tidak.

Ruang rawat inap kucing
yang berkapasitas 20 yang
diperuntukkan bagi kucing
dengan  penyakit  tidak
menular.Jika ruang dicampur
dengan hewan lainnya,
ketenangan dan kenyaman
hwan dapat terganggu yang
akan memperlambat proses
penyembuhan.
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Utilitas ruang rawat inap hewan
besar memiliki jalur langsung dari
kandang ke saluran dengan
kemiringan lantai kandang 2
derajat. Kotoran dan urin hewan
dibersinkan secara berkala lalu
dimasukkan ke tempat
pembuangan sementara lalu akan
diambil oleh petani kakao untuk
dijadikan kompos.

fiwni
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Karena  kabupaten  jembrana
memiliki potensi kakao yang luar
biasa bahkan sudah dikenal oleh
kancah  internasional, limbah
kotoran dari sini dapat diolah oleh
petani kakao untuk merawat pohon
kakao mereka.

Jalur utilitas ini mengambil prinsip
ethical haven yang mana
membuat julur utilitas kotoran agar
mudah  dibersihkan  sehingga
kesehatan hewan tidak terganggu.
Dengan memisahkan bak
penampungannya  keluar dari
bangunan agar bau tidak berada
didalam ruangan.




HASIL

EVALUASI
PERANCANGAN
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EVALUASI HASIL RANCANGAN

LANSKAP DAN TATANAN MASSA
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SEBELUM SESUDAH

Pada desain sebelumnya, bangunan medis hewan besar dan medis hewan kecil
berada dibelakang bangunan non medis, karena kedua bangunan tersebut memiliki
UGD yang seharusnya berada didepan untuk kasus darurat, jadilah kedua bangunan
tersebut dimajukan dan diubah bentuknya sesuai dengan bentuk tapak.
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SEBELUM SESUDAH

Setelah desain baru dibuat, terdapat area kosong yang sangat besar dibelakang
gedung medis hewan besar. Karena area rehabilitasi dibutuhkan untuk pemulihan
pasca sakit, didesainlah area rehalibitas yang cukup untuk hewan ternak. Sedangkan
untuk area parkir diperbesar lagi untuk kendaraan besar yang membawa hewan
ternak.



BENTUK BANGUNAN

Bentuk bangunan
sebelumnya mengecil
keatas dengan 3 lantai
lalu bangunan non medis
yang berbentuk segitiga
dengan sudut tumpul di
kedua sisinya dan ruang
isolasi yang terpisah dari
bangunan utama.

Terdapat pergantian
fungsi bangunan vyang
awalnya nonmedis untuk
hotel hewan berubah
menjadi mushola lalu
bangunan isolasi menjadi
bangunan rawat inap
aves. bangunan utama
yang diperlebar dengan
penambahan ruang di
UGD.

SEBELUM SESUDAH

bentuk bangunan medis hewan besar yang awalnya melebar kesamping yang
terbagi menjadi 3 bangunan terpisah yang dihubungkan dengan lorong menjadi
bangunan memanjang keatas yang didesain untuk menyesuaikan bentuk tapak yang
kecil dibagian depan jalan.
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KESIMPULAN

Fasilitas kesehatan adalah hal yang paling krusial didalam wilayah perkotaan, baik
kesehatan manusia maupun hewan. Hal ini sangat berkaitan dengan kesejahteraan
makhluk hidup yang hidup berdampingan.

Saat ini masih belum ada rencana pemerintah kabupaten jembrana untuk membangun
rumah sakit hewan di wilayahnya karena pemerintah sedang terfokus pada bidang
pertanian kakao yang sudah berkembang ke kancah internasional. Hal ini wajar saja jika
dilihat dari segi ekonomi suatu wilayah dengan lingkungan dan iklim yang unik jika dilihat
bagaimana perbedaan hasil dari produk pangannya.

Meski begitu, kesejahteraan hewan juga sama pentingnya dengan manusia, hewan juga
memiliki peran dalam lingkungannya sebagai rantai makanan. Bayangkan saja jika
semisal rantai makanan ini terputus, sehingga populasi hewan invasif akan merusak
lingkungan.

Populasi hewan ternak di daerah ini juga termasuk populasi yang besar, peternakan
hewan disini cenderung dibiarkan bebas di padang rumput yang dilengkapi dengan
naungan hujan dan matahari sehingga hewan merasa bebas tidak terkekang.

SARAN

Saran untuk perancangan bangunan ini adalah lebih memperhatikan lagi bagaimana
psikologis hewan terhadap suatu ruang dan sikapnya karena bisa jadi ketika hewan
berada di tempat asing akan meningkatkan stres mereka daripada pemulihan pasca sakit.
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